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Abstrak: Rendahnya keterampilan menulis teks laporan hasil observasi pada siswa kelas X-5 SMA Negeri 10 Makassar disebabkan oleh kurangnya pengetahuan siswa untuk mempelajari teks laporan hasil observasi serta kurangnya motivasi dan minat belajar siswa sehingga ketika belajar dalam kelompok, mereka cenderung menjadi anggota pasif. Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan penggunaan model kooperatif tipe co-op co-op dalam proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar menulis laporan hasil observasi. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan atau observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 37 siswa kelas X-5 SMA Negeri 10 Makassar. Teknik pengumpulan data meliputi observasi aktivitas siswa dan guru, tes keterampilan menulis, wawancara, serta dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan keaktifan dalam pembelajaran yang mencapai 85% pada siklus I pertemuan pertama dan meningkat menjadi 94% pada pertemuan kedua. Peningkatan yang signifikan terjadi pada siklus II yakni 98%. Selain peningkatan keaktifan dalam pembelajaran, terdapat pula peningkatan nilai rata-rata keterampilan menulis siswa, yakni 53 pada tahap pra siklus menjadi 78 pada siklus I dan meningkat menjadi 86 pada siklus II. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op terbukti efektif dapat meningkatkan keterampilan menulis laporan hasil observasi siswa kelas X-5 SMA Negeri 10 Makassar.


Kata kunci: Co-Op Co-Op, Keterampilan Menulis, Laporan Observasi, Pembelajaran Kooperatif

Abstract: The low level of report text writing skills among students of class X-5 at SMA Negeri 10 Makassar was caused by their limited understanding of observational report texts, as well as their lack of motivation and interest in learning. As a result, when working in groups, students tended to become passive members. This study aimed to describe the implementation of the cooperative learning model type Co-op Co-op in the learning process and to improve students’ achievement in writing observational report texts. This research employed Classroom Action Research (CAR), which was conducted in two cycles, each consisting of planning, implementation, observation, and reflection stages. The subjects of this study were 37 students of class X-5 at SMA Negeri 10 Makassar. The data were collected through observation of students’ and teacher’s activities, writing skill tests, interviews, and documentation. The data were analyzed using descriptive quantitative and descriptive qualitative analysis techniques. The results showed that students’ learning activeness reached 85% in the first meeting of Cycle I and increased to 94% in the second meeting. A significant improvement occurred in Cycle II, reaching 98%. In addition to the improvement in learning activeness, there was also an increase in the students’ average writing scores, from 53 in the pre-cycle stage to 78 in Cycle I, and further increased to 86 in Cycle II. Therefore, the implementation of the Cooperative Learning Model type Co-op Co-op proved to be effective in improving the observational report writing skills of students in class X-5 at SMA Negeri 10 Makassar.
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PENDAHULUAN
Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang penting untuk dikembangkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang produktif dan ekspresif, dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung dan tatap muka. Keterampilan menulis tidak akan datang secara spontan, melainkan harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur (Prakoso, dkk., 2021). Menurut Mustari, dkk. (2020:39) keterampilan menulis penting untuk dilatih dari sejak dini. Melalui kegiatan menulis, siswa dapat mengekspresikan gagasan, ide, serta informasi secara sistematis dan terstruktur. Menurut Laia (2023:15) menulis adalah suatu keterampilan berbahasa yang bertujuan untuk mengekspresikan diri atau menginformasikan sesuatu hal kepada orang lain melalui bentuk lisan. Tujuan menulis akan tercipta sebelum seseorang memulai kegiatan menulis. Banyak manfaat yang dapat dipetik dari menulis, antara lain yakni, meningkatkan kecerdasan, pengembangan daya inisisatif dan kreatifitas, menumbuhkan keberanian, mendorong kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi (Febriyanto, dkk., 2023). Selain itu, manfaat menulis adalah mengembangkan kreatifitas dengan mengungkapkan ide dan gagasan dalam sebuah tulisan (Komalasari, dkk., 2022).
Salah satu bentuk keterampilan menulis yang diajarkan di tingkat SMA adalah menulis teks laporan hasil observasi. Laporan hasil observasi atau teks laporan hasil observasi merupakan suatu bentuk laporan dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas maupun di luar kelas (Putri, dkk., 2021). Menurut Sinaga (2020:64) teks laporan hasil observasi merupakan teks yang memuat klasifikasi mengenai jenis sesuatu berdasarkan kriteria tertentu dibuat berdasarkan hasil observasi dengan mencantumkan hal-hal yang dilihat, diamati, dan diteliti untuk kemudian dilaporkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa teks laporan hasil observasi merupakan jenis teks yang memuat klasifikasi jenis-jenis tertentu berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran. Tujuan dari pembelajaran teks laporan hasil observasi adalah menjabarkan atau mengklasifikasikan secara umum sesuatu hal didasarkan pada hasil observasi atau pengamatan (Oktaviani, 2023).
Namun, dalam praktiknya, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menyusun teks laporan hasil observasi secara utuh. Permasalahan yang ditemukan antara lain kurangnya kemampuan dalam mengembangkan isi, ketidaksesuaian struktur teks, serta penggunaan kaidah kebahasaan yang belum tepat. Selain itu, keterlibatan siswa dalam pembelajaran juga masih rendah, sehingga berdampak pada hasil belajar yang belum optimal.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op. Teori co-op co-op ini berakar dari penelitian sosial tentang pembelajaran kelompok dan saling ketergantungan positif terhadap hasil belajar (Yang, 2022). Model ini menekankan kerja sama kelompok, diskusi, serta tanggung jawab bersama dalam menyelesaikan tugas, sehingga dapat meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa. Indayani & Mursalin (2022:77) menjelaskan bahwa co-op co-op merupakan model pembelajaran yang berorientasi pada siswa (student-centered) yang memungkinkan interaksi aktif untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar melalui kolaborasi yang sistematis. Sejalan dengan hal tersebut, Gesti (2022:2004) memaparkan bahwa “Model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op adalah model pembelajaran kooperatif yaitu dengan mebagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil, kemudian siswa saling bertukar pemahaman baru yang dikuasai pada masing-masing anggota kelompok.” Model kooperatif tipe co-op co-op tidak hanya fokus pada pembagian tugas yang merata dalam kelompok, tetapi juga menumbuhkan rasa tanggung jawab pribadi serta mendorong keaktifan setiap anggota dalam proses belajar, sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih interaktif dan bermakna.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis teks laporan hasil observasi melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op pada siswa kelas X SMA Negeri 10 Makassar.

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut Azizah & Fatamorgana (2021:21), penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang dilaksanakan oleh guru atau peneliti di dalam kelas melalui penerapan tindakan-tindakan tertentu yang bertujuan untuk memperbaiki proses serta meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu suatu bentuk penelitian yang berfokus pada proses pembelajaran melalui pemberian tindakan tertentu yang dirancang secara sadar di dalam kelas, dengan tujuan untuk mengatasi permasalahan atau meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas tersebut (Mardewi & Mansyur, 2023). Penelitian ini terdiri dari dua siklus, di mana dalam masing-masing siklus terdiri dari empat tahap, meliputi : 1) tahap perencanaan, 2) tahap pelaksanaan tindakan, 3) tahap observasi atau pengamatan, dan 4) tahap refleksi (Saleh, Rabiah, & Mazhud, 2023). Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 10 Makassar pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 dengan subjek penelitian sebanyak 37 siswa kelas X-5.
Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses pembelajaran, sedangkan tes digunakan untuk mengukur keterampilan menulis teks laporan hasil observasi. Wawancara dan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil penelitian.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif (Rahmat, dkk., 2024:109). Data aktivitas siswa dianalisis secara kualitatif, sedangkan data hasil belajar dianalisis secara kuantitatif dengan menghitung nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar. Indikator keberhasilan penelitian ditentukan berdasarkan pencapaian nilai minimal 75 serta peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran.

HASIL

Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan tujuan penelitian, yaitu untuk mendeskripsikan proses penerapan model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op serta peningkatan keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas X SMA Negeri 10 Makassar. Data diperoleh melalui teknik observasi dan tes, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Aktivitas siswa dan hasil belajar siswa selama proses pembelajaran mengalami peningkatan pada setiap siklus.

Tabel 1. Rekapitulasi Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa
	Tahap
	Aktivitas Siswa (%)
	Nilai Rata-rata
	Ketuntasan (%)
	Kategori

	Prasiklus
	-
	53
	42%
	Kurang

	Siklus I
	85%–94%
	78
	51%
	Baik

	Siklus II
	98%
	86
	100%
	Sangat baik



Berdasarkan tabel 1, terlihat adanya peningkatan yang signifikan dari tahap prasiklus hingga siklus II. Pada tahap prasiklus, nilai rata-rata siswa sebesar 53 dengan kategori kurang dan tingkat ketuntasan hanya 42%. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memahami struktur dan kaidah kebahasaan teks laporan hasil observasi secara sistematis. Selain itu, siswa masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan hasil pengamatan menjadi tulisan yang runtut dan logis.
Setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op pada siklus I, terjadi peningkatan baik pada aktivitas maupun hasil belajar siswa. Aktivitas siswa meningkat dari 85% pada pertemuan pertama menjadi 94% pada pertemuan kedua. Nilai rata-rata siswa juga meningkat menjadi 78 dengan kategori baik, sedangkan persentase ketuntasan mencapai 51%. Meskipun demikian, hasil pada siklus I menunjukkan bahwa pembelajaran belum sepenuhnya optimal. Beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan kerangka teks menjadi laporan yang utuh, serta masih terdapat kesalahan dalam penggunaan kaidah kebahasaan.
Perbaikan pembelajaran pada siklus II menunjukkan hasil yang lebih optimal. Aktivitas siswa meningkat menjadi 98%, yang berarti hampir seluruh siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Nilai rata-rata siswa juga meningkat menjadi 86 dengan kategori sangat baik, serta seluruh siswa (100%) telah mencapai ketuntasan belajar. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah mampu menyusun teks laporan hasil observasi secara lengkap, sistematis, dan sesuai dengan kaidah kebahasaan yang tepat.
Pola peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa. Selain itu, peningkatan terjadi secara bertahap dari aspek pemahaman konsep, keterlibatan dalam pembelajaran, hingga kemampuan menyusun teks secara utuh.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa, baik dari segi proses maupun hasil belajar.
Dari aspek proses pembelajaran, peningkatan keaktifan siswa dari 85% pada siklus I menjadi 98% pada siklus II menunjukkan bahwa model co-op co-op mampu menciptakan pembelajaran yang partisipatif. Siswa tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga terlibat aktif dalam kegiatan observasi, diskusi, dan presentasi. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif mampu mendorong interaksi dan kerja sama antar siswa. Temuan ini sejalan dengan pendapat Lubis dkk. (2025:349) yang menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif menekankan interaksi kelompok sebagai sarana meningkatkan partisipasi siswa, meskipun pada tahap awal sering ditemukan ketimpangan keterlibatan antaranggota kelompok.
Dari aspek hasil belajar, peningkatan nilai rata-rata dari 53 pada prasiklus menjadi 78 pada siklus I, dan 86 pada siklus II menunjukkan adanya perkembangan kemampuan menulis siswa secara signifikan. Peningkatan ini tidak hanya terjadi pada aspek kuantitatif, tetapi juga pada kualitas tulisan siswa, seperti kelengkapan struktur, ketepatan isi, dan penggunaan kaidah kebahasaan. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan mampu membantu siswa memahami dan mengaplikasikan konsep secara lebih baik.
Temuan ini juga sejalan dengan Ruslaini dkk. (2024:10) yang menyatakan bahwa model co-op co-op dapat meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan pendapat serta terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Selain itu, Ramdani dkk. (2022:41) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif dengan bimbingan yang terarah dapat meningkatkan sikap positif siswa dalam belajar.
Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada integrasi antara kerja kelompok dan bimbingan guru yang terarah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan model co-op co-op tidak hanya ditentukan oleh aktivitas kelompok, tetapi juga oleh peran guru dalam memberikan arahan, umpan balik, dan penguatan selama proses pembelajaran. Dengan demikian, model co-op co-op dalam penelitian ini menunjukkan adanya modifikasi berupa penekanan pada scaffolding sebagai faktor pendukung keberhasilan pembelajaran.
Secara teoretis, penelitian ini memperkuat konsep bahwa pembelajaran kooperatif efektif dalam meningkatkan keterampilan berbahasa, khususnya menulis. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa guru dapat menerapkan model co-op co-op sebagai alternatif strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Guru perlu memastikan adanya pembagian tugas yang jelas, bimbingan yang terarah, serta evaluasi yang berkelanjutan agar proses pembelajaran dapat berjalan secara optimal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa secara bertahap dan berkelanjutan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas proses maupun hasil belajar siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi pada siswa kelas X-5 SMA Negeri 10 Makassar. Peningkatan pada aspek proses pembelajaran ditunjukkan oleh semakin tingginya tingkat keaktifan dan keterlibatan siswa dalam setiap tahapan pembelajaran, yang pada siklus I pertemuan pertama mencapai 85% dan meningkat menjadi 94% pada pertemuan kedua, kemudian mengalami peningkatan yang lebih signifikan pada siklus II dengan persentase keaktifan mencapai 98% dan hanya 2% siswa yang tidak aktif. Hal ini menunjukkan bahwa model co-op co-op mampu mendorong partisipasi siswa secara lebih merata melalui kegiatan kerja sama kelompok, diskusi, dan presentasi.

Selain itu, peningkatan juga terjadi pada hasil belajar siswa, yang ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata serta persentase ketuntasan belajar. Pada siklus I, nilai rata-rata siswa mencapai 78 dengan tingkat ketuntasan sebesar 51% atau 19 dari 37 siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal. Selanjutnya, pada siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi 86 dengan tingkat ketuntasan mencapai 100% atau seluruh siswa telah mencapai kriteria yang ditetapkan. Peningkatan tersebut mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op tidak hanya mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap struktur dan kaidah kebahasaan teks laporan hasil observasi, tetapi juga membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan menulis secara lebih sistematis, terarah, dan komprehensif. Dengan demikian, model co-op co-op dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
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